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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu dan 

keterampilan kerja terhadap kinerja karyawan pada salon kecantikan di daerah 

Kabupaten Bantul, Gunung Kidul, Sleman Dan Kota Yogyakarta . Penelitian ini 

memakai metode kuantitatif dengan memperoleh sampel melalui kuesioner dan 

teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

50 responden yang sedang bekerja dan memiliki pengalaman pada salon 

kecantikan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa karakteristik 

individu tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan hasil signifikan 

0,200 dan keterampilan kerja berpengaruh positif  terhadap kinerja karyawan 

dengan hasil signifikan 0,000. 

 

Kata kunci: Karakteristik Individu, Keterampilan Kerja, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACK  

This research aims to determine the influence of individual characteristics and 

work skills on employee performance at the beauty salons in the Bantul, Gunung 

Kidul, Sleman Regency And Yogyakarta City. This research uses quantitative 

methods by obtaining samples through questionnaires and purposive sampling 

techniques. The sample used in this research was 50 respondents who worked and 

had experience in beauty salons. Based on the research results, it was found that 

individual characteristics had no effect on employee performance with a significant 

result of 0.200 and work skills had a positive effect on employee performance with 

a significant result of 0.000. 

 

Keywords: Individual Characteristics, Work Skills, Employee Performance
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan suatu usaha memerlukan strategi-strategi agar mampu 

berkompetisi, baik dalam penyediaan produk, pelayanan, dan promosi. Perusahaan 

berupaya mempertahankan pelanggan, meningkatkan pendapatan untuk 

memperoleh hasil yang maksimal. Persaingan antar perusahaan dapat dibantu oleh 

kerja keras dari karyawan yang efektif, untuk itu perusahaan akan memilih 

karyawan yang memiliki karakteristik dan keterampilan untuk mendukung kinerja 

karyawan dan perusahaan. 

Salon merupakan suatu bentuk usaha yang berjalan pada bidang kecantikan, 

baik perawatan wajah, rambut, kulit, dan lain sebagainya. Pada umumnya salon 

sebagai tempat yang sangat digemari oleh wanita, yang dimana pada dasarnya 

wanita yang mengutamakan ke-estetika pada tubuh mereka. Salon mewadahi 

seseorang untuk berpenampilan menarik baik pada pria maupun wanita. tidak 

jarang kita jumpai di tiap kota bahkan daerah-daerah terpencil sekalipun sudah ada 

salon, ini terlihat bahwa peluang bisnis salon sangat besar dengan itu akan 

memerlukan karyawan yang terampil dan mempunyai karakter yang dapat 

mendukung visi misi yang dibangun oleh salon. 

Keterampilan menyesuaikan diri untuk karir yang dinamis dengan 

berpindah antar proyek, antar posisi, dan organisasi adalah pekerja dengan 

keterampilan pembelajar yang cepat, inovator, menyesuaikan diri dengan cepat 

terhadap perubahan, dan memiliki keterampilan sosial yang tinggi (Ben-gal, C., 
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Cohen,Y, 2022). Keterampilan pekerjaan yang dimiliki karyawan akan mendorong 

untuk melakukan tugas-tugas secara profesional yang mencakup berbagai hal yaitu 

disiplin waktu, kerja sama tim, dan berpikir positif hingga mampu beradaptasi. 

Suatu pekerjaan yang terdiri dari beberapa orang akan membutuhkan sifat 

kolaboratif, sehingga karyawan diwajibkan dapat menyesuaikan diri dengan 

mengikuti tahapan yang diberikan baik pelatihan maupun saat sudah bekerja. 

Keterampilan menimbulkan sisi positif karyawan yang terarah sehingga bisa 

berkontribusi dalam pekerjaan dan dapat pula menginspirasi sesama pekerja. 

Dengan memiliki keterampilan yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

lapangan pekerjaan akan berdampak baik pada karyawan dan perusahaan. Dalam 

pekerjaan akan menghadapi berbagai macam situasi yang kurang menyenangkan, 

hal ini akan menguji keterampilan karakteristik seseorang, keahlian keterampilan 

akan diuji pada kemampuan karyawan saat berkomunikasi, menanggapi konsumen, 

kepemimpinan, kerjasama dan membangun hubungan baik antar sesama rekan 

kerja.  

Istiqomah,A,N., Wahyu, H., Widayanto., (2014) mengatakan bahwa 

keterampilan mencakup keterampilan teknik, keterampilan manusia, dan 

keterampilan konseptual, seperti pemahaman dalam mengoptimalkan peluang, 

kecermatan penguasaan dalam mengelola alat untuk hasil yang terbaik. Suatu 

tujuan yang telah ditata sesuai dengan prosedur kerja digapai dengan dedikasi yang 

maksimal serta didukung oleh keahlian-keahlian dari karyawan yang terampil. 

Keterampilan bukan hanya sebatas keahlian pribadi namun mampu mempengaruhi 

hasil kerja orang lain, saat kita mampu mentransfer ilmu dengan 

mengkomunikasikan secara baik dan rinci sehingga mudah dipahami oleh rekan 
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kerja, ini juga dapat dinamakan sebagai keterampilan kerja. Inovasi dapat 

diciptakan melalui keterampilan dengan pendekatan kompetensi dan 

kepemimpinan, kepemimpinan sebagai ciri khas dalam keterampilan yang dapat 

sebagai modal dan acuan dalam melakukan pekerjaan. Capaian yang dibuat 

karyawan berpengaruh pada hasil yang diharapkan oleh perusahaan. 

Keterampilan yang efektif dan relevan  dapat diaplikasikan secara umum di 

UMKM maupun perusahaan besar hingga memberi kontribusi positif terhadap 

produktivitas (Siti Latifah, 2020). Penerapan keterampilan menjadi sarana penting 

untuk mengembangkan dan meningkatkan produktivitas kinerja yang akan 

memberikan terbaik pada suatu perusahaan. Keterampilan juga sebagai prestasi 

yang dapat diapresiasi oleh perusahaan agar para karyawan meningkatkan 

keterampilan untuk membantu mengatur prioritas dan menghemat waktu dan 

mengurangi kesalahpahaman antar rekan kerja.  

Unik dan khas dalam karakter, kemampuan, dan sikap masing-masing 

individu ialah pengertian dari karakteristik individu (Hasanah, R., Indah,R., 

Titin,H., 2021). Setiap individu memiliki sifat atau karakter yang beragam yang 

didasari dari pengalaman, lingkungan, ajaran, dan pandangan. Karakteristik 

individu mencakup beberapa elemen atau komponen tertentu dari suatu syarat yang 

dikaitkan setiap orang, yang memungkinkan mereka untuk membedakan satu sama 

lain (Iskandar, 2017). Karakter yang berbeda terkadang menjadi penghambat untuk 

menyatukan pemikiran atau pandangan dengan yang lain namun bisa juga menjadi 

penyambung yang dapat menimbulkan kecocokan satu sama lain. Perbedaan 

menjadi ciri khas setiap individu yang dapat dijadikan suatu pembelajaran guna 
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mampu berkolaborasi bersama rekan kerja. Karakter dapat juga dikatakan sebagai 

bakat ketika karakter yang tekun akan cenderung memiliki keinginan untuk 

berproses serta memiliki minat yang kuat terutama dalam seni dan keterampilan. 

Pengembangan seni dan talenta dipengaruhi oleh karakter yang yang memberikan 

keputusan dan tindakan dalam mengontrol apa yang akan dikerjakan.  

Karakteristik individu ialah minat, perilaku dan keinginan yang dibawa 

seseorang dan bisa ditata dengan baik melalui lingkungan dan teman (Wati,L,T,M., 

& Erni,W., 2021). Perubahan lingkungan mempengaruhi sikap karakteristik dengan 

berbagai metode, misalnya pendekatan, komunikasi dan pelatihan. Lingkungan 

sangat berdampak untuk membentuk karakter seseorang, dimana seseorang dapat 

berubah pada situasi dan tempat yang berbeda. Karakteristik individu mengalami 

perubahan ketika kita melakukan penerimaan diri dan mampu menyatukan diri kita 

di semua tempat. Karakteristik individu juga merupakan minat dan motivasi bagi 

diri kita yang dapat memberikan aura positif dalam bekerja dengan gairah dan rasa 

semangat yang hadir melalui pikiran dan kemauan kita.  

Karakteristik individu dan keterampilan kerja merupakan dua kolaborasi 

yang wajib dimiliki pekerja selama melakukan kegiatan. Karakteristik dan 

keterampilan berpengaruh juga pada suasana lingkungan kerja, baik antar sesama 

pekerja maupun dengan konsumen. Ini adalah elemen internal yang dimiliki 

karyawan yang berdampak pada lingkungan kerja dan kinerja mereka. Salah satu 

elemen internal yang dimiliki karyawan adalah mengendalikan diri sendiri, yang 

berdampak pada karakteristik individu dan keterampilan kerja mereka dalam 

melaksanakan tugas yang dilakukan selama proses pekerjaan. Karyawan yang 
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bersungguh-sungguh dalam bekerja akan mengasah keterampilan yang dimilikinya 

dan membentuk karakteristik yang istimewa. Karakteristik individu ini 

mempengaruhi sesama karyawan yang akan lebih semangat bekerja, bertanggung 

jawab, setia pada pekerjaan dan mampu menyelesaikan tugas tepat pada waktunya. 

Jasim, M. Luva, R.H. dan Hossian (dalam Fathur rahman, 2013:64) kinerja 

ialah wawasan (fisik & psikologis) dalam melakukan tanggung jawab khusus yang 

dinilai dengan skala dari rendah hingga tinggi. Prestasi atau hasil yang diperoleh 

karyawan selama bekerja mempengaruhi tingkat keberhasilan. Kinerja yang baik 

akan diikuti dengan hasil yang memuaskan bagi perusahaan, sehingga perusahaan 

bergantung pada kinerja karyawan yang berdampak baik atau buruk pada kemajuan 

perusahaan. Perusahaan memantau setiap kinerja karyawannya apakah mampu 

menjalankan tugas dengan benar dan sesuai dengan target dan waktu yang 

diberikan. Karyawan diberikan tugas, wewenang dan tanggung jawab selama 

bekerja dan hal ini lah yang perusahaan perhatikan untuk meraih tujuan perusahaan 

Kinerja sebagai acuan tingkat keberhasilan karyawan yang melakukan suatu 

aktivitas kerja. Bukan hanya dari tugas yang dikerjakan, namun karakteristik dan 

keterampilan dari tugas yang lain juga dilihat. Kinerja karyawan didefinisikan 

sebagai apa yang telah dicapai oleh seorang karyawan berdasarkan peran atau 

kedudukannya dalam lingkungan kerja atau organisasi mereka, Kiruja dan Mukuru 

(dalam Saepul rizal, 2013). Karakteristik karyawan terlihat dari ketepatan waktu 

baik dalam tugas maupun tidak terlambat dalam kehadiran. Disiplin waktu sebagai 

salah satu faktor dari karakteristik yang dibutuhkan perusahaan agar karyawan 

dapat mengikuti aturan dan bisa mempengaruhi individu lainnya. Bukan hanya 
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individu yang bertanggung jawab untuk menilai kinerja, tetapi anggota tim juga 

memiliki hak dan kewajiban untuk menggapai keberhasilan tujuan. 

Hubungan pekerjaan melibatkan banyak orang baik atasan, karyawan dan 

konsumen. Karakteristik individu yang dimiliki seseorang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja pegawai/ karyawan (Dewi Titianti Pohan, 2015). Suatu hubungan 

yang baik dijalin dengan komunikasi, cara pandang dan penerimaan yang istimewa. 

Salon kecantikan menerapkan pelayanan yang istimewa untuk menaikkan prestasi, 

kualitas dan konsumen. Strategi yang dirancang salon didorong oleh  kontribusi 

karyawan dengan harapan mengundang banyak konsumen dan mempertahankan 

citra salon. Karyawan salon diminta untuk membina relasi yang baik dengan 

pelanggan dengan cara membangun hubungan yang baik dan merasa empati dengan 

pelanggan. Pelanggan yang diberikan pelayanan oleh pegawai dengan sifat yang 

ramah dan keterampilan kerja dengan optimal akan merasa senang dan puas. 

Mereka akan merasa puas jika mereka memiliki karyawan yang mampu memahami 

keluhan mereka dan memberikan saran untuk keluhan mereka sehingga 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman.. Kenyamanan salon muncul saat 

layanan yang diberikan sesuai dengan yang ditawarkan, dalam hal ini salon akan 

memerintahkan karyawan untuk terampil dan memiliki karakter yang bagus.  

Keterampilan kerja dimaksudkan pada keahlian karyawan dalam 

menangani konsumen, dimana karyawan wajib memperhatikan dan memastikan 

pelayanan yang diberikan sesuai dengan permintaan. Kesabaran dan ketelitian 

merupakan salah satu karakteristik individu yang dibutuhkan karyawan salon untuk 

memenuhi impian konsumen. Kesabaran akan mempengaruhi hasil dan juga 
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kesabaran akan membuat pelanggan merasa didengarkan. Keterampilan kerja 

merupakan hal penting bagi salon guna menyakinkan konsumen pada kinerja 

karyawannya. Penilaian dari konsumen pada salon adalah kualitas pelayanannya, 

kualitas pelayanan yang diberikan karyawan baik dalam perawatan wajah, rambut 

bahkan tubuh memerlukan keterampilan karyawan apalagi dalam pengaplikasian 

alat dan peracikan bahan khusus. Karakteristik individu dan keterampilan kerja 

sangat bergantung pada kualitas pelayanan salon dan keunggulan salon dari pesaing 

lainnya. Permasalahan yang mungkin dapat terjadi pada salon yang disebabkan oleh 

kesalahpahaman dan tidak sesuai dengan harapan konsumen yang berdampak 

buruk pada salon dapat diatasi dengan pengembangan keterampilan kerja dan 

perbaikan pada karakteristik individu. Dibalik permasalahan internal, salon juga 

memiliki persaingan yang kompetitif yang akan mengakibatkan penurunan 

konsumen dan citra salon, maka dari itu salon akan memperkuat kemampuan 

karyawan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarakan pemaparan yang dijelaskan di atas, formulasi permasalahan 

penelitian terici di bawah: 

1. Apakah karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

salon kecantikan?  

2. Apakah keterampilan kerja berpengaruh  terhadap kinerja karyawan pada 

salon kecantikan? 

3. Apakah karakteristik individu dan keterampilan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada salon kecantikan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis apakah karakteristik individu berpengaruh bagi peningkatan 

kinerja karyawan pada salon kecantikan  

2. Menganalisis apakah keterampilan kerja berpengaruh bagi peningkatan 

kinerja karyawan pada salon kecantikan 

3. Menganalisis apakah karakteristik individu dan keterampilan kerja 

berpengaruh  dalam  peningkatan kinerja karyawan pada salon kecantikan  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan sehubungan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Memberi kesempatan bagi pengkaji untuk menyelaraskan pengetahuan 

tentang manajemen sumber daya manusia dan meningkatkan keterampilan, 

kompetensi diri, kecerdasan intelektual, dan emosional. Analisis ini juga 

dapat sebagai dasar peningkatan performa kinerja karyawan melalui 

kualitas karakteristik dan keterampilan mereka. 

2. Manfaat Praktis 

Adanya input informasi yang diterima dari perusahaan yang bisa dijadikan 

sebagai patokan untuk dilakukannya perbaikan saat ini maupun masa 

mendatang. Hal ini juga bisa berfungsi sebagai rujukan maupun  bacaan 

yang bermanfaat bagi yang membutuhkannya. 
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3. Manfaat Perusahaan 

Perusahaan menjadi objek penelitian, penelitian ini membantu perusahaan  

untuk melihat kualitas para karyawan dalam memecahkan permasalahan 

yang ada serta mengantisipasi permasalahan yang tidak diharapkan dari sisi 

karakteristik dan keterampilan kinerja karyawan  

4. Manfaat Lain 

Semoga pengamatan ini bisa berfungsi sebagai panduan atau sumber serta 

pengetahuan tambahan tentang bagaimana karakteristik dan keterampilan 

memengaruhi kinerja karyawan. 

1.5 Batasan  

Rafika ulfa (2021) mengatakan pengertian variabel sebagai karakteristik yang 

dapat diukur atau diamati yang nilainya berbeda-beda tergantung pada 

objeknya. Pada penelitian ini terdapat 2 variabel independen (X) yaitu 

karakteristik individu dan keterampilan kerja, dan 1 variabel dependen (Y)  

yaitu kinerja karyawan. 
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Supaya pembahasan sesuai dengan ruang lingkup, maka permasalahan dibatasi 

pada:  

1. Batasan geografis   : Salon kecantikan yang berada di Kabupaten  

  Bantul, Gunung Kidul, Sleman dan Kota   

 Yogyakarta                                    

2. Batasan waktu   : Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan 

3. Batasan populasi  : Salon kecantikan yang memiliki karyawan  

lebih dari 3 orang dan khusus wanita yang   

telah bekerja minimal 5 bulan  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan   

Dari analisis dan pembahasaan, dapat ditarik kesimpulan, yakni: 

1. Pengolahan data didasarkan pada usia yang umumnya berkisar antara 

21 hingga 25 tahun, yang ditentukan berdasarkan data primer yang 

dikumpulkan dari karakteristik sejumlah 50 responden. 

2. Pada hasil penelitian yang dikerjakan menggunakan uji validitas melalui 

program SPSS 24 maka variabel karakteristik individu, keterampilan 

kerja dan kinerja karyawan dikatakan valid sebab nilai r hitung > r tabel 

(0,278) 

3. Hasil uji reliabilitas bisa diketahui bahwa variabel karakteristik 

individu, keterampilan kerja dan kinerja karyawan termasuk reliable 

karena nilai alpha cronbach > 0,6 

4. Berdasarkan hasil uji T, variabel karakteristik individu tidak 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (0,200 > 0,05) dan 

keterampilan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

(0,000 < 0,05)  

5.2  Saran  

1. Peneliti menyarankan agar salon mampu mengimplementasikan 

keseimbangan kerja yang sesuai dengan prosedur dan adil.  Salon juga 

dapat memprioritaskan kompetensi dan kualifikasi untuk meningkatkan 

kinerja karyawan.  
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2. Peneliti menyarankan agar keterampilan kerja pada salon ataupun 

persahaan lain dapat memperhatikan dan menjadikan sebagai acuan 

persyaratan pemilihan karyawan untuk mendukung serta 

mempertahankan kualitas karyawan dan perusahaan. Keterampilan 

kerja dapat dilakukan melalui pemberian wadah bagi karyawan untuk 

menuangkan ide kreativitas mereka sebagai cara menghargai 

keterampilan karyawan. Manajemen waktu juga dapat diterapkan oleh 

perusahaan guna peningkatan kinerja, manajemen waktu merupakan 

kedisplinan yang harus dimiliki karyawan dan dapat menjadi penilaian 

kinerja. Kemudian konsisten dan memiliki kemampuan komunikasi 

ialah sikap yang wajib bagi karyawan dalam melaksanakan tugas yang 

memengaruhi konsumen sehingga menjadi hal biasa dilakukan oleh 

karyawan dalam lingkungan bekerja. 

3. Diharapkan mahasiswa sebagai peneliti berikutnya dapat 

mengindentifikasi variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Disarankan agar mereka menyelidiki temuan lain untuk 

membandingkan temuan mereka dengan temuan peneliti lain. 

5.3  Keterbatasan  

Keberlangsungan penelitian “Pengaruh Karakteristik Individu dan 

Keterampilan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Salon Kecantikan Di 

DIY”, yang mana dalam penelitian ini tentunya tidak berjalan mulus, ada 

hambatan yang dialami selama penelitian tersebut, adapun hambatan atau 

keterbatasan yang ada ialah: 
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1. Kuesioner ialah teknik pengumpulan data yang diterapkan untuk 

mempermudah perolehan informasi yang sesuai terhadap penelitian ini, 

namun kuesioner atau angket yang disebarkan kepada responden 

mempunyai hambatan dimana beberapa responden kurang mengerti 

cara pengisian dan keterbatasan peneliti terhadap perusahaan. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya diperoleh dari 

pegawai salon kecantikan pada kota DIY, hal ini tidak dapat dikatakan 

mewakili semua salon ataupun perusahaan yang ada di Indonesia.  

3. Peneliti hanya menggunakan dua variabel untuk menentukan indikator 

apa saja yang berpengaruh pada kinerja karyawan. Menyadari 

banyaknya aspek lain yang dapat mempengaruhi kinerja, hal ini 

dianggap menjadi salah satu keterbatasan penelitian. 
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